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ABSTRACT

This research aims to answer problems related to the form and function of
Rengganis art performance Lamdahur Mantu in Osing Cluring community,
including: (1) How is the form of Rengganis art performance; and (2) How is the
function of Rengganis art in the life of Osing Cluring community. Both problems
were studied using Raymond Williams' theory of cultural sociology. Problems
related to the form of performance are analyzed using dramatic and artistic
construction including theme, plot, character, dialogue, mood, and spectacle.
Analysis of the function of Rengganis art is supported by Soedarsono's theory of
function which places art as a fulfillment of needs. This research is qualitative
based on data collected through interviews, observations, and literature studies on
Rengganis art.

The results showed that the Osing Cluring community is the creator or
creator of Rengganis art (institutions). The form of Rengganis performance
Lamdahur Mantu is the result of cultural products (content) formed from the
cultural patterns of the Osing Cluring community, namely geographical location
and natural conditions, livelihood systems, religious systems, kinship systems,
languages, and arts. Rengganis art was created to fulfill the needs of the
community, namely as a religious, entertainment, aesthetic, and economic

function (effect).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang
berkaitan dengan bentuk dan fungsi kesenian Rengganis lakon Lamdahur
Mantu dalam masyarakat Osing Cluring, meliputi : (1) Bagaimana bentuk
sajian pertunjukan kesenian Rengganis; dan (2) Bagaimana fungsi kesenian
Rengganis dalam kehidupan masyarakat Osing Cluring. Kedua
permasalahan tersebut dikaji menggunakan teori sosiologi budaya
Raymond Williams. Permasalahan terkait bentuk sajian pertunjukan
dianalisa menggunakan konstruksi dramatik dan artistik meliputi tema,
plot, karakter, dialog, suasana (mood), dan spektakel. Analisa fungsi
kesenian Rengganis didukung oleh teori fungsi dari Soedarsono yang
menempatkan kesenian sebagai pemenuhan kebutuhan. Penelitian ini
bersifat kualitatif berdasarkan data-data yang dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi pustaka terhadap kesenian Rengganis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Osing Cluring
adalah creator atau pencipta kesenian Rengganis (institutions). Bentuk
sajian pertunjukan Rengganis lakon Lamdahur Mantu merupakan hasil
produk budaya (content) yang terbentuk dari pola budaya masyarakat
Osing Cluring yaitu letak geografis dan keadaan alam, sistem mata
pencaharian, sistem religi, sistem kekerabatan, bahasa, dan kesenian.
Kesenian Rengganis diciptakan tidak lain sebagai pemenuhan kebutuhan
masyrakatnya, yaitu sebagai fungsi agama, hiburan, estetika, dan
ekonomi (effect).

Kata Kunci: Rengganis, Bentuk, Fungsi, Sosiologi-Budaya.
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